PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP AKTIFITAS SOSIAL KEAGAMAAN

DI RT 02 RW 02 KELURAHAN KAMPUNG DALAM KECAMATAN 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 
pada bab terdahulu, partisipasi masyarakat terhadap aktifitas sosial keagamaan 
dengan terhitung 3,125. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,453 atau (45,3%) 
berada antara nilai rata-rata interval > 0,40-0,70 yang berarti cukup berarti. 
Sedangkan 0,353 (53,3%)  dipengaruhi oleh faktor lain dan tingkat signifikan 
0,003 kecil dari 0,05 dengan hipotesis penelitian Ha diterima dan Ho ditolak. 
Koefisien determinasi hanya sebesar 0,184 atau (18,4%). 
Jadi hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
pengamatan penulis sebelumnya pada latar belakang yang mengatakan 
masyarakat kurang berpatisipasi terhadap aktifitas sosial keagamaan ternyata 
tidak benar karena setelah penulis melakukan penelitian terdapat hasil 
masyarakat yang cukup ikut berpatisipasi sebesar 45,3% dengan kategori 
“cukup”. Hal ini dapat dilihat dari kepedulian masyarakat dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan sosial keagamaan seperti : gotong-royong 
baik untuk sarana umum maupun ibadah yang bertujuan menjaga 
kebersehihan, keamanan dilingkungan dan wirid/pengajian yang dilaksanakan 








Melalui penelitian ini, penulis memberikan saran-saran, dengan 
harapan saran ini dapat berguna bagi pihak-pihak yang memerlukan : 
1. Penulis menyarankan kepada seluruh masyarakat RT 02 agar dapat 
mempertahankan dan lebih meningkatkan partisipasi terhadap aktifitas 
sosial keagamaan. 
2. Ditujukan kepada masyarakat RT 02 yang selalu disibukkan dengan 
pekerjaannya, penulis menyarankan agar dapat meluangkan waktunya 
untuk mengikuti kegiatan sosial keagamaan yang dilaksanakan di 
lingkungan RT 02 agar tali silaturrahmi semakin terjalin dan lebih saling 
mengenal antar individu yang satu dengan individu yang lain. 
3. Penulis menyarankan kepada ketua RT 02 dan seluruh pengurus yang 
membidangi masalah kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan tersebut 
agar dapat melaksanakannya dalam bentuk yang inovatif, agar respon dari 
masyarakat terhadap aktifitas sosial keagamaan lebih tingggi. 
 
 
 
